PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN DISIPLIN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. DWI BANGUN PERKASA PUTRA BLITAR

Oleh :
Jodhit Kusumaningrum
17101052
Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang
Email : jodhitkusumaningrum23@gmail.com

ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dan kausal atau hubungan sebab akibat serta metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada bagian penjualan serta menggunakan teknik sampling purposive. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui unsur-unsur variabel kepemimpinan dan disiplin kerja dan kinerja karyawan. Data diolah menggunakan komputer program SPSS Statistik 16. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa kepemimpinan berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin kerja tidak berpengaruh berpengaruh secara parsial dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Kepemimpinan dan Disiplin Kerja bersama-sama berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan Saran diharapkan pada penelitian selanjutnya akan lebih baik jika responden tidak hanya terbatas pada jabatan tertentu saja, namun kepada seluruh karyawan pada perusahaan. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis variabel lain yang tidka ada dalam penelitian ini misalnya motivasi kerja dan lingkungan kerja. Diharapkan perusahaan untuk lebih meningkatkan lagi kepemimpinan dan disiplin kerjanya agar lebih meningkatkan kinerja karyawannya.
Kata Kunci : Kepemimpinan, Disiplin Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT
The Purpose of this study was to determine the effect of leadership and work discipline on employee performance. The type of research used in this study is descriptive quantitative and casual relationship and research method used is quantitative. The population in this study were employees in the sales department and using purposive sampling techniques. This study uses descriptiveanalysis and statistical analysis used to determine the elements of leadership and work discipline on employee performance. Data processed using the computer program SPSS Statistic 16. Based on the result of statistial by using multiple linear regression analysis. Based on the results of statistical analysis using multiple linear regression analysis.
Based on the results of the study showed that leadership in influential partially and significantly on employee performance. No work disciplinr influence partially and not significant effect on performance employee leadership and work discipline jointly influential simultaneous and significant impact on employee performance. Suggestions are expected that in future studies it would be better if the test not only limited to certain positions, but to all employee at research. Companies can the analyze other variables that do not exist this research for example work motivation and work environment. The company is expected to further enhance is leadership and work disciplinr to further improve employee performance.
Keywords : Leadership, Work Discipline and Employee Performance.


PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Semakin meningkat pesatnya persaingan usaha sepadan dengan peningkatan kondisi perekonomian di Indonesia yang juga menimbulkan adanya tingkat persaingan usaha yang ketat. Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yakni untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Hal ini penting mengingat bahwa perusahaan yang memperkerjakan sumber daya manusia menginginkan suatu hasil dan manfaat yang baik dan dapat mengikuti perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam perusahaan. Salah satu cara mengukur sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan melihat kinerjanya. Di suatu perusahaan terlihat dengan jelas perbedaan kualitas kinerja setiap individu, karena setiap individu mempunyai kesungguhan, kecakapan, keahlian dan pengalaman kerja yang berbeda.
PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar merupakan salah satu tempat penyedia bahan bangunan yang terlengkap di Blitar, dengan berbagai macam bahan bangunan yang dibutuhkan oleh masyarakat di Blitar. Tempat ini dibuka untuk seluruh masyarakat yang sedang mencari bahan bangunan yang berkualitas dan lengkap dalam satu tempat di Blitar. Maka, diharapkan masyarakat tidak akan mengalami kesulitan untuk mencari dan mendapatkan bahan bangunan yang diinginkan hanya dengan datang ke satu tempat maka semua yang masyarakat cari tersedia. PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar dibuka setiap hari mulai pukul 07.00 WIB sampai  20.00 WIB termasuk hari sabtu dan minggu. Adapun barang yang dijual di PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar memiliki tipe dan bagian-bagian tersendiri yaitu keramik lantai dan dinding, cat dan kelengkapan, perlengkapan pertukangan, kloset, bak mandi, kran air, lampu dan elektrik, pintu dan jendela, bahan-bahan bangunan dan perlengkapan rumah tangga. PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar juga dilengkapi fasilitas seperti parkir gratis dan tempat parkir yang luas serta penjaga parkir yang membantu konsumen, toilet, mushola, dan gratis loker. Bagi para konsumen yang bingung dalam melakukan pembelian maupun pemilihan bahan bangunan di PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar terdapat karyawan pada bagian-bagian tertentu yang akan membantu dalam pemilihan maupun untuk menanyakan produk-produk yang diinginkan konsumen. Sejak berdirinya PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar pada tanggal 15 Januari 2009 sampai sekarang perusahaan telah mengalami perkembangan yang cukup pesat. Oleh sebab itu kinerja karyawan dan disiplin kerja yang tinggi sangatlah penting diharapkan dalam perkembangan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar.
SOP (Standar Operasional Perusahaan) yang telah ditetapkan oleh PT. Dwi Bangun Perkasa Putra untuk membantu kelancaran peningkatan kinerja karyawan adalah kasir antara lain seperti harus ramah, sopan dan santun terhadap pelanggan yang ingin membayar tagihan pembelian produk, cara pengangkatan telepon yang baik ketika pelanggan menanyakan produk melalui telepon, bagaimana cara pencatatan pembayaran ketika pelanggan membayar tagihan belanja produk dengan ketentuan perusahaan, bagi setiap karyawan bagian-bagian yang ada juga memiliki standart kerja yaitu harus sopan dan santun, murah senyum, menggunakan bahasa yang sopan, membantu pelanggan dengan ramah, mematuhi jam masuk kerja yang telah di sepakati sesuai pertukaran shift  yaitu pagi jam 07.00 WIB – 16.00 WIB, jam 08.00 WIB – 17.00 WIB, dan 11.00 WIB – 20.00 WIB, namun seluruh karyawan harus sudah hadir lima belas menit sebelum jam ditetapkan masuk. 
Kinerja karyawan yang baik dengan disiplin kerja yang tinggi akan membantu perusahaan untuk dapat memenuhi target perusahaan memperoleh keuntungan, sedangkan bila kinerja karyawan menurun maka akan merugikan perusahaan. Maka dari itu, perusahaan harus dapat mengelola karyawan dengan baik agar kinerja karyawan dapat maksimal, tidak ada konflik antar karyawan, serta tercapainya kedisiplinan kerja karyawan. memperhatikan kinerja karyawan pada setiap perusahaan merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan berskala kecil maupun perusahaan berskala besar. Semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi, maka diharapkan kegiatan yang ada pada perusahaan secara keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan dapat bertahan dalam persaingan global. Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan efisien. Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang optimal. Selain itu, baik buruknya kinerja karyawan salah satunya juga dapat dilihat dari kemampuan karyawan dalam melakukan seuatu pekerjaan yang sesuai dengan standart kinerja pada perusahaan tersebut.
Definisi kepemimpinan secara halus, adalah meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerjasama dari orang-orang diluar kelompok atau organisasi, menurut rivai (2005:2). Sedangkan menurut Hasibuan (2003:170) kepemimpinan adalah cara seorang pimpinan mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.
Fenomena kepemimpinan yang terjadi pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar adalah tidak efektifnya pemimpin dalam memberikan pengawasan yang baik pada bawahan terhadap usaha-usaha semua pekerjaan dalam mencapai tujuan-tujuan dalam perusahaan. Pimpinan yang jarang berada di kantor dan jarang mengecek dan mengawasi kondisi kinerja karyawan, sehingga menyebabkan karyawan memiliki presepsi ada atau tidaknya pimpinan sama saja. Hal ini dikarenakan kurangnya rasa peduli terhadap karyawan sehingga para karyawan mengganggap bukan hal yang perlu diperhatikan. Selain itu, pemimpin juga kurang memperhatikan kinerja karyawan serta tidak memiliki kepemimpinan yang kuat, serta tidak adanya tuntutan yang tegas mengenai pekerjaan yang seharusnya diselesaikan oleh karyawan membuat karyawan menjadi kurang peduli terhadap pekerjaan dan tanggung jawabnya karena atasan kurang memperhatikan bagaimana bawahannya melakukan tugas-tugasnya, sehingga hal ini berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Beberapa peneliti telah menguji pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan, antara lain Peneliti Widi Astuti (2020) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Juliansyah Noor dan Irwan Ridwan (2015) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Fenny Dwi Oktavia (2014) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Any Isyandiari (2018) hasil dari penelitian tersebut adadlah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Sri Ngayomi Yudha Wastuti (2019) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Mempengaruhi kinerja karyawan terdapat faktor lain yaitu disiplin kerja, penerapan disiplin bagi karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Disiplin kerja atau kebiasaan-kebiasaan baik yang harus ditanamkan dalam diri karyawan sebaiknya sudah dilakukan saat karyawan melakukan masa training, jadi saat karyawan sudah menjadi karyawan tetap sikap disiplin kerja akan selalu melekat dalam diri setiap karyawan. Menurut Hasibuan (2004:20), faktor disiplin sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam suatu perusahaan, apabila tingkat disiplin karyawan dalam suatu perusahaan baik, maka tingkat produktivitas yang ada pada perusahaan itu juga akan baik.
Fenomena disiplin kerja yang terjadi pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar adalah kinerja karyawan mengalami penurunan penyebab penurunan dapat dilihat diantaranya dari sering adanya karyawan yang terlambat, karyawan yang kehilangan semangat dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan, karyawan yang pulang lebih awal sebelum jam kerja berakhir, karyawan yang sering datang terlambat masuk pada waktu jam kerja maupun pada waktu jam istirahat sudah habis serta masih banyaknya karyawan yang lupa melakukan check lock.  Namun berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan supervisor PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar, beliau mengatakan bahwa permasalahan tersebut sekarang sedang sangat diamati dan dievaluasi dengan cara melakukan denda terhadap karyawan yang terlambat salah satunya adalah jika terlambat satu menit akan dikenakan denda lima ribu rupiah dan jika tidak melakukan check lock akan dikenakan denda tiga puluh lima ribu rupiah. Jadi sekarang selurh karyawan hampir tepat waktu. Berikut adalah data rekapitulasi keterlambatan karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar periode januari-juni 2020 yaitu :
Tabel 1.1
Rekapitulasi Keterlambatan Karyawan Bagian Penjualan 
	No
	Bulan
	Jumlah Karyawan (Orang)
	Jumlah Waktu (Menit)

	1.
	Januari
	11
	15’

	2.
	Februari
	7
	10’

	3.
	Maret
	12
	17’

	4.
	April
	6
	18’

	5.
	Mei
	-
	-

	6.
	Juni
	1
	10’



Beberapa peneliti telah menguji pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan, antara lain Peneliti Widi Astuti (2020) hasil dari penelitian tersebut adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Juliansyah Noor dan Irwan Ridwan (2015) hasil dari penelitian tersebut adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Fenny Dwi Oktavia (2014) hasil dari penelitian tersebut adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Any Isyandiari (2018) hasil dari penelitian tersebut adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Sri Ngayomi Yudha Wastuti (2019) hasil dari penelitian tersebut adalah disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil yang sama bahwa hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan menunjukkan hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, teman sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus diajdikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Semua itu merupakan sebab menurunnya kinerja karyawan dalam bekerja. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja diantaraya adalah kepemimpinan, disiplin kerja, dan kinerja karyawan.
Fenomena kinerja karyawan yang terjadi pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar adalah karyawan yang sering datang terlambat, adanya karyawan yang sering absen, adanya karyawan yang tidak mematuhi peraturan peusahaan, dan adanya kayawan yang melalaikan tugas atau menunda-nunda pekerjaan. Berikut adalah data rekapitulasi keterlambatan karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar periode januari-juni 2020 yaitu :




Tabel 1.2
Rekapitulasi Absensi Karyawan Bagian Penjualan 
	No
	Bulan
	Jumlah Karyawan
	Hari Kerja
	Jumlah Absensi

	1.
	Januari
	38
	27
	11

	2.
	Februari
	38
	25
	16

	3.
	Maret
	38
	26
	18

	4.
	April
	38
	26
	10

	5.
	Mei
	38
	26
	21

	6.
	Juni
	38
	26
	22



Beberapa peneliti telah menguji pengaruh antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan, antara lain Peneliti Widi Astuti (2020) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Juliansyah Noor dan Irwan Ridwan (2015) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Fenny Dwi Oktavia (2014) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Any Isyandiari (2018) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliti Sri Ngayomi Yudha Wastuti (2019) hasil dari penelitian tersebut adalah kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Atas dasar fenomena-fenomena tersebut di atas dalam menghadapi tingkat persaingan usaha yang tinggi PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar harus meningkatkan kepemimpinan, disiplin kerja dan kinerja karyawan agar dapat mempertahankan kelangsungan kegiatan perusahaan supaya tetap lancar dan dapat meningkatkan daya saing. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengetahui lebih jauh apakah kepemimpinan dan disiplin kerja dalam usaha dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra. Oleh karena itu penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar”.
1.2 Rumusan Masalah
Latar belakang yang diuraikan diatas dapat dikatakan bahwa untuk dapat mencapai kinerja karyawan yang tinggi maka diperlukan kepemimpinan dan disiplin kerja yang baik.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Dwi Bangum Perkasa Putra Blitar. Serta kegunaan penelitian ini selain sebagai bahan koreksi dan acuan untuk perbaikan manajemen di PT. Dwi Bangun perkasa Putra Blitar adalah sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2013:67) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitatif dan kuantitatif yang dicapai seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Robbins (2006:260) kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai oleh pekerja dalam pekerjaannya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
1. Faktor Individu
Secara psikologi, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmani). Dengan adanya integritas yang tinggi antara psikis dan fisik, makan ndividu tersebut mempunyai konsentrasi yang baik. Konsentrasi yang baik menjadi modal utama individu manusia untuk mampu mengelola dan memberdayakan potensi dirinya dengan maksimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktifitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi
2. Faktor Lingkungan Organisasi
Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan kerja organisasi ang dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, otoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi kerja yang efektif, hubungan kerja yang harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang karis dan fasilitas kerja yang relative memadai.
2.2 Kedisplinan Karyawan
Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunisasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk merubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan suatu kesadaran dan kesediaan seseorang untuk menaati semua pertauran perusahaan dan norma-norma social yang berlaku (Rival, 2014).
Sedangkan menurut Dharmawan (2011:48) mengemukakan faktor penilaian disiplin kerja karyawan yaitu:
a. Absensi atau kehadiran
b. Ketaatan pada kewajiban 
c. Bekerja sesuai dengan prosedur
2.3 Kepemimpinan
Sedangkan menurut Hasibuan (2003:170) kepemimpinan adalah cara seorang pimpinan mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dan bekerja secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan organisasi.
2.5 Kerangka Konseptual
[image: ]
2.6 Hipotesis
Menurut Sugiono (2013:96), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Demikian hipotesis yang diajukan oleh penulis sebagai berikut :
H1	: Diduga ada pengaruh  Kepemimpinan tehadap Kinerja Karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar.
H2:	Diduga ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar.
H3: 	Diduga ada pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkas Putra Blitar.
METODE PENELITIAN
3.1 Variabel Penelitian
Dalam penelitiann ini terdapat dua jenis variabel yakni variabel independen dan variabel dependen.
a. Variabel independen : Kepemimpinan (X1) dan Disiplin Kerja (X2).
b. Variabel Dependen : Kinerja Karyawan (Y).

3.2 Populasi dan Sampel
Adapun populasi penelitian ini adalah 150 orang karyawan yang bekerja pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Namun penulis hanya mengambil pada bagian penjualan yang berjumlah 38 orang karyawan karena yang paling besar pengaruh terhadap perusahaan ini adalah pada bagian penjualan. 
3.3 Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua macam data yakni data primer dan data sekunder, dimana data primer diperoleh dari jawabn responden yang disebar ke karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar, sedangkan data sekunder adalah data pendukung seperti data karyawan dan data penilaian kedisiplinan karyawan.
3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kefalidan atau kesahan instrumen (Arikunto, 2006:140). Menurut Sugiono (2010), instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Menurut Indriatoro dan Supomo (2009:181) validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur.
3.3.2 Uji reliabilitas Instrumen
Menurut Singarimbun (2006:140) menyatakn bahwa Reliablitias adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Makin kecil kesalahan pengukuran makin reliabel alat pengukuran. Sebaliknya makin besar kesalahan pengukuran, maka tidak reliabel alat pengukur tersebut.
3.4 Uji Asumsi Klasik
3.4.1 Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2006:77) menyatakan bahwa jika distribusi data adalah normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Model regresi yang baik dalam memiliki distribusi data adalah normal atau mendekati normal. Untuk megetahui apakah distribusi data normal atau tidak dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi komulatif dari distribusi normal.
3.4.2 Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2006) manyatakan bahwa jika terdpat multikolinieritas sempurna maka akan berakibat koefisien regresi tidak dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak hingga, jika multikolinieritas kurang sempurna maka koefisen regresi meskipun berhingga akan mempunyai standar deviasi yang besar, berarti pula koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir dengan mudah. Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak terdapat korelasi yang sempurna atau kolerasi tidak sempurna tetapi relatif sangat tinggi pada variabel-variabel bebasnya.
3.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2006:105), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. Model yang baik tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.4.4 Persamaan Regresi Linear Berganda
Menurut Riduwan (2008:152), analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat. Menurut Sugiono (2010:211) dengan menggunakan rumus persamaan regresinya adalah berikut ini:
Y’ = a + b1X1+ b2X2 + e
Keterangan :
Y		: Variabel Kinerja Pegawai
A		 : Konstanta Regresi Berganda
b1, b2 	:  Koefisien Regresi Variabel Independen
X1 		:  Kepemimpinan
X2 		: Disiplin Kerja
e	: Standard error

3.5 Uji Hipotesis
3.5.1 Uji t
Menurut Ghozali (2006:88), Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Uji t dicari dengan rumus :
[image: ]
t	: t hitung yang selanjutnya dikonsuktasikan dengan t-tabel
r 	: korelasi parsial yang ditemukan
n 	: sampel
3.5.2 Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Apabila hasil perhitungan Fhitung < Ftabel maka H0 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa variabel dari model regresi tidak mampu menjelaskan variabel terikat. Sebaliknya jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa variabel bebas dari model regresi linier berganda mampu menjelaskan variabel terikat, Ghozali (2006:88).
[image: ]
Dimana :
F 	: Pengujian secara serempak
n 	: Jumlah responden (sampel)
k 	: Banyak variabel bebas (jumlah variabel independen)
R	: Koefisien korelasi berganda

3.5.3 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Kemampuan variabel bebas untuk berkontribubsi terhadap variabel tetapnya dalam satuan persentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi varibel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua infomasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Obyek Penelitian
PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang ritel khususnya dalam bidang penjualan bahan bangunan yaitu bahan bangunan yang dibutuhkan masyarakat luas. PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar merupakan pendiri salah satu supermarket terbesar dan terlengkap di Blitar dengan nama Supermarket Graha Bangunan. Tempat ini dibuka untuk masyarakat yang sedang mencari bahan bangunan yang berkualitas dan lengkap dalam satu tempat mengingat bahwa tempat tersebut merupakan salah satu supermarket terbesar dan terlengkap di Blitar. Sebagai salah satu supermarket terbesar dan lengkap mereka memiliki service yang memuaskan, dengan adanya supermarket bahan bangunan seperti ini memudahkan masyarakat atau pelanggan dalam berbelanja dan pelanggan memiliki kebebasan melihat bila berada di supermarket bahan bangunan.
PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar berdiri di Blitar yaitu pada tanggal 15 Januari 2009 sampai sekarang perusahaan telah mengalami perkembangan yang sangat pesan. PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar ini dipimpin oleh direktur utama yaitu bapak Daniel Lim. PT. Dwi Bangun Perkada Putra Blitar atau biasa disebut Supermaket Graha Bangunan  ini beralamatkan di Jalan Cemara No.238, Tlumpu, Kec. Sukorejo, Kota Blitar.
4.2 Data Responden
Dari 38 kuesioner yang kami sebar ke 38 repsonden yang merupakan karyawan bagian penjualan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Adapun data dan karakteristik responden adalah sebagai berikut :
· Jenis kelamin : terdiri dari 17 responden laki-laki 21 responden perempuan.
· Pendidikan : tingkat pendidikan responden jenjang SMP ada 7 orang , jenjang SMA sederajat ada 22 orang, jenjang D3 ada 4 orang. 
· Usia : usia 20 – 30 tahun sebanyak 23 orang, usia 31 tahun  hingga 40 tahun ada 14 orang, rentan usia antara 40 tahun  50 tahun sebanyak 1.
· Masa Kerja : masa kerja kurang dari 1 tahun sebanyak 5 orang, 1-5 tahun sebanyak 28 orang, dan kerja diatara 5 – 10 tahun adalah 5 orang.



4.3 Uji Validitas Data
Semua data dikatakan valid karena r hitung lebih dari r tabel 0,320
Tabel 4.1 
Uji Validitas Data
	No
	Variabel
	item
	r-hitung
	r-tabel
	sig 2-tailed
	taraf sig.a
	ket

	1
	Kepemimpinan
	X1.1
	0,575
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X1.2
	0,834
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X1.3
	0,489
	0,320
	0,002
	0,05
	valid

	
	
	X1.4
	0,435
	0,320
	0,006
	0,05
	valid

	
	
	X1.5
	0,575
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X1.6
	0,834
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	2
	Disiplin Kerja
	X2.1
	0,603
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X2.2
	0,855
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X2.3
	0,603
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	X2.4
	0,472
	0,320
	0,003
	0,05
	valid

	
	
	X2.5
	0,855
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	3
	Kinerja Karyawan
	Y1
	0,506
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	Y2
	0,853
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	Y3
	0,778
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	Y4
	0,853
	0,320
	0,000
	0,05
	valid

	
	
	Y5
	0,428
	0,320
	0,007
	0,05
	valid


Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.








4.4 Uji Reliabilitas Data
Semua data dikatakan reliabel karena koefisien cronbach’s alpha > 0,6.
Tabel 4.2
Uji Reliabilitas Data
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	Kepemimpinan
	0,673
	>0,60
	Reliabel

	Disiplin Kerja
	0,703
	>0,60
	Reliabel

	Kinerja Karyawan
	0,709
	>0,60
	Reliabel


Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.

4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1 Uji Normalitas
Gambar 4.1
Hasil Uji Normal P-Plot Of Regression Standardised Residual
[image: ]
      Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.


Hasil uji normalitas pada gambar dengan plot, terlihat bahwa pada gambar P-Plot titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 



model regresi vaiabel kepemimpinan dan disiplin kerja dan kinerja karyawan berdisribusi normal atau memenuhi uji normalitas.







4.5.2 Uji Multikolienaritas
Tabel 4.3
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10.950
	4.814
	
	2.275
	.029
	
	

	
	Kepemimpinan
	.530
	.141
	.523
	3.771
	.001
	.998
	1.002

	
	Disiplin Kerja
	-.240
	.158
	-.210
	-1.512
	.140
	.998
	1.002

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
	
	
	
	
	


Hasil Uji Multikoliniertitas
Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.

Hasil pada coefficient model dikatakan bahwa nilai VIF yaitu 1,002 < 10 dan nilai toleance yaitu 0,998 > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas yang berarti uji multikolinieritas terpenuhi dan model regresi tersebut baik.


4.5.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4.4
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.876
	2.980
	
	.294
	.770
	
	

	
	Kepemimpinan
	.028
	.087
	.055
	.323
	.748
	.998
	1.002

	
	Disiplin Kerja
	.002
	.098
	.003
	.018
	.986
	.998
	1.002

	a. Dependent Variable: ABS_RES
	
	
	
	
	
	


Hasil Uji Glesjer
Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.

 Hasil dari uji heteroskedastisitas, bahwa kolom Sig. pada tabel koefisen regresi untuk variabel independen adalah (0,748) dan (0,986), atau probabilitas lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan semua variabel independent yang terjadi dari kepemimpinan dan disiplin kerja, signifikann secara statistik mempengaruhi variabel dependent. Untuk hasil heteroskedastisitas yang menggunakan scaterplot dapat dilihat sebagai berikut:


4.6 Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 4.5
Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	10.950
	4.814
	
	2.275
	.029
	
	

	
	Kepemimpinan
	.530
	.141
	.523
	3.771
	.001
	.998
	1.002

	
	Disiplin Kerja
	-.240
	.158
	-.210
	-1.512
	.140
	.998
	1.002

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
	
	
	
	
	


Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.

Persamaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
Y = b1x1 + b2x2 + e
Maka dari tabel 4.13 dipeoleh hasil berikut ini:
Y = 10,950 + 0,530X1 + (-0,240)X2 + 4,814
Dari persamaan regesi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Konstanta (a) pada Y = 10,950 artinya walaupun variabel kepemimpinan dan disiplin kerja bernilai nol maka kinerja karyawan akan tetap 10,950.
b. Koefisien regresi kepemimpinan (X1) = 0,530 artinya apabila kepemimpinan dinaikkan sebesar 1%, maka akan menaikkan kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar sebesar 0,530.
c. Koefisien regresi disiplin kerja (X2) = (-0,240) artinya apabila disiplin kerja menurun 1% maka akan menurunkan kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar sebesar (-0,240).
d. Error term  (e) = 4,814 artinya setiap peningkat akan kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar (Y) selain dipengaruhi oleh kecenderungan meningkat atau menurun variabel kepemimpinan dan disiplin kerja ternyata dipengaruhi oleh variabel lain yang ikut mempengaruhi kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar (Y) sebesar 4,814 variabel lain yang dimaksudkan adalah variabel lain yang belum dibahas dalam penelitian ini.


4.7 Uji Hipotesis

4.7.1 Uji t

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh penaruh suatu variabel penjelasan atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Jika taraf signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak memiliki arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan pada variabel dependen. Jika taraf signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima memiliki arti bahwa variabel indepemdem berpengaruh pada variabel dependen. Pengujian uji t dilakukan menggunakan tingkat signifikan α = 0,05, dengan jumlah sampel (n) = 38 orang dan jumlah variabel bebas (k) = 2, sehungga degree of freedom (df) yang dihasilkan df = n – k – l = 38 – 2 – 1 = 35. Hasil ttabel yang diperoleh adalah 2,030. Dalam penelitian adapaun uji t yang didapat sebagai berikut:






Tabel 4.6
Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.950
	4.814
	
	2.275
	.029

	
	Kepemimpinan
	.530
	.141
	.523
	3.771
	.001

	
	Disiplin Kerja
	-.240
	.158
	-.210
	-1.512
	.140

	a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
	
	
	


Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.

Berdasarkan hasil dari uji t dapat diketahui bahwa:
1. Variabel Kepemimpinan
Hipotesis variabel kepemimpinan (X1) sebagai berikut :
Ho = tidak ada pengaruh antara variabel kepemimpinan terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
H1 = ada pengaruh antara variabel kepemimpinan (X1) terhadap variabel kinerja karyawan (Y).
Keputusan penerimaan dan penolakan hipotesis adalah :
1. Jika thitung > ttabel maka H1 diterima
2. Jika thitung < ttabel maka H1 ditolak
Diketahui nilai Sig. untuk pengaruh X1 terhadap Y adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,771 > t tabel 2,030, sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti variabel kepemimpinan (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan (Y) PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar adalah signifikan atau berpengaruh secara nyata. Daerah penolakan dan penerimaan Ho dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:      
   		
b. Uji F
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Apabila F hitung < F tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya tidak memenuhi kritis atau model regresi yang berbentuk tidak layak. Dalam artian model regresi yang berbentuk tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen. Begitu sebaliknya jika F hitung > F Tabel maka H0  ditolak dan Ha diterima, artinya sudah memenuhi kriteria atau model regresi yang berbentuk sudah layak. Yang artinya artian model regresi yang terbentuk dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen.
Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi α = 0,05, jumlah sampel (n) = 38 dan jumlah variabel bebas dan terikat (k) = 3, dengan numerator (dfl) = 3-1 = 2 dan denumerator (df2) = 38-3 =  35, sehingga F tabel adalah 3,26. Berikut uji F yang didapatkan:



Tabel 4.7
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	75.684
	2
	37.842
	8.552
	.001a

	
	Residual
	154.868
	35
	4.425
	
	

	
	Total
	230.553
	37
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
	
	


Hasil Uji F
Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.


Hasil uji F dapat diketahui bahwa Fhitung (8,552) > Ftabel (3,26) atau tingkat signifikan F adalah 0,001 < tingkat signifikan α = 0,05, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkann bahwa variabel kepemimpinann (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar (Y). 




4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam suatu presentase. Nilai koefisien ini antara 0 dan 1, jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel independen. Untuk lebih jelasnya dapat dlihat pada tabel berikut:


Tabel 4.8
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.573a
	.328
	.290
	2.104

	a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kepemimpinan

	b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
	


Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Sumber : Data Olahan SPSS 16, 2020.


Hasil uji koefisien determinasi (R2), sebesar 0,328 atau 32,8% sehingga dapat disimpulkan bahwa sumbangan efektif sub variabel kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawann PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar (Y) sebesar 32,8%. Sedangkan sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti atau yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini sebesar 67,2%. Ini terjadi karena variabel independen kepemimpinan (X1) dan disiplin kerja (X2) sudah cukup mampu menggambarkan pengaruhnya terhadap variabel dependen kinerja karyawan (Y).

[bookmark: _Toc45050589]4.9 Kesimpulan

4.9.1 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
Diketahui dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Kepemimpinan yang diberlakukan diperusahaan tersebut dianggap tepat bagi karyawan dalam meningkatkan pelayanan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang sebagian besar responden menyatakan setuju dengan pernyataan meliputi iklim saling mempercayai, penghargaan terhadap bawawahn, memperhitungkan perasaan bawahan, perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan, perhatian pada kesejahteraan bawahan.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Widia Astuti (2020) “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Indosat tbk Jakarta Selatan” dengan hasil menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan pada PT. Indosat tbk Jakarta Selatan.
 Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Juliansyah Noor dan Irwan Ridwan (2015) “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Kabupaten Karawang” dengan hasil menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan badan pengelolaan lingkungan hidup kabupaten karawang.
[bookmark: _Toc45050590]Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fenny Dwi Oktaviani (2014) “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas Pendidikan Kota Bengkulu” dengan hasil menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara kepemimpinan dengan kinerja karyawan dinas pendidikan kota bengkulu.
4.9.2 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Diketahui dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa disiplin kerja berpegaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Disiplin kerja yang diberlakukan dalam perusahaan tersebut dianggap kurang tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang sebagian besar responden ragu-ragu dan menyatakan netral dengan pernyataan meliputi kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada stadar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi, bekerja etis.
Dengan hal ini H2 ditolak atau tidak terbukti. Arah hubungan negatif dari variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa semakin naik disiplin kerja menunjukkan kinerja karyawan yang turun. Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian Any Isyandiari (2018) “ Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Central Capital Futures Cabang Malang”. Dan penelitian Sri Ngayomi Yudha Wastuti (2019) “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Sari Artha Medan” dengan hasil menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan kinerja karyawan. Hal ini disebabkan karena semakin banyak aturan kedisiplinan dalam perusahaan maka akan berdampak pada suasana kerja yang akhirnya mengakibatkan kinerja karyawan menurun.
[bookmark: _Toc45050591]Tetapi penelitian ini bersesuaian dengan hasil penelitian Yanti Komala Sari (2014) dalam konteks Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Patra Komala Di Dumai. Disiplin Kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.
4.9.3 Pengaruh Kepemimpian dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Diketahui dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa ada pengaruh bersama-sama antara kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar. Membuktikan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar sehingga kepemimpinan dan disiplin kerja merupakan variabel yang berperan penting untuk meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar.
Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sri Ngayomi Yudha Wastuti (2019) “Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada CV. Sari Arta Medan” dengan hasil berpengaruh positif dan signifikan antara  kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada CV. Sari Arta Medan.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dari hasil pengujian yang dilakukan terhadap 38 responden karyawan pada PT. Dwi Bangun Perkasa Putra Blitar memperoleh hasil sebagai berikut:
1. Variabel kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan.
2. Variabel disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap knerja karyawan.
3. Variabel kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

5.2 Implikasi

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dapat dilihat dari pernyataan yang menyatakan sebagian besar responden menyatakan setuju pada kuesioner. Dengan kepemimpinan yang memberikan kepercayaan terhadap seluruh karyawan, memberikan penghargaan terhadap bawahan, memperhitungkan perasaan para bahawan, perhatian pada kenyaman kerja bagi para bawahan, dan memberikan perhatian terhadap kesejahteraan bawahan.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan. Hasil ini dapat dilihat dari pernyataan yang menyatakan sebagian besar responden merasa bimbang dan menyatakan netral pada quesioner. Hal ini disebabkan karena semakin banyak aturan kedisiplinan dalam perusahaan maka akan berdampak pada suasana kerja yang akhirnya mengakibatkan kinerja karyawan menurun.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. Dengan ini membuktikan bahwa kepemimpinan yang baik dan disiplin kerja yang baik pula dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Namun sebaliknya jika kepemimpinan dan disiplin kerja tidak dilakukan dengan baik, maka itu dapat menghambat kinerja karyawan. salah satu upaya dalam meningkatkan kinerja karyawan yang dilakukan oleh pemimpin yaitu dengan melakukan evaluasi untuk melihat bagaimana kinerja karyawan dan sebagai acuan untuk memperbaiki yang kurang dalam kinerja karyawan, serta menggunakan absen dengan sistem check lock  untuk memastikan bahwa karyawan datang bekerja dengan tepat waktu.

5.3 Saran

a. Diharapkan pada penelitian selanjutnya akan lebih baik jika responden tidak hanya terbatas pada jabatan tertentu saja, namun kepada seluruh karyawan pada perusahaan.
b. Peneliti selanjutnya dapat menganalisis variabel lain yang tidka ada dalam penelitian ini misalnya motivasi kerja dan lingkungan kerja.
c. Diharapkan perusahaan untuk lebih meningkatkan lagi kepemimpinan dan disiplin kerjanya agar lebih meningkatkan kinerja karyawannya
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